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MOTTO:

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang
yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.(Q.S. Al-Hujurat
13)

! Departemen Agama Republik Indonesia, 41 Qur’an dan Terjemahnya,
(Jakarta: Dua Sehati, 2012), h.847
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ABSTRAK

Toleransi adalah suatu sikap atau tingkah laku dari
seseorang untuk membiarkan kebebasan kepada orang lain dan
memberikan kebenaran atas perbedaan tersebut sebagali
pengakuan hak-hak asasi manusia. Tuntutan agama sebagai agen
perdamaian menjadi tantangan tersendiri bagi pondok pesantren.
Toleransi yang tercipta di pesantren Soko Tunggal merupakan
suatu bentuk menuju terjalinya kerukunan dalam hidup
bermasyarakat dengan menerima perbedan yang ada. Terlepas
dari itu kerukunan hidup beragama merupakan salah satu tujuan
pembangunan di bidang agama. Pokok permasalahan pada
penelitian ini adalah 1) Bagaimana bentuk toleransi beragama di
pondok pesantren Soko Tunggal, 2) Bagaimana peran pondok
pesantren Soko Tunggal dalam membangun toleransi antar umat
beragama.

Dalam proses penelitiannya penulis menggunakan Field
Research yang terdiri dari data primer yaitu sumber utama
penelitian ini adalah pengasuh pondok pesantren Soko Tunggal,
pengurus dan santri.. Sebagai data pendukung yaitu buku-buku
yang berkaitan dengan masalah tersebut. Metode dalam
pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan
metode: 1) Observasi, 2) Wawancara, 3) Dokumentasi.
Sedangkan metode analisis data yang digunakan metode
kualitatif dan deskriptif.

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa
toleransi di pondok pesantren sangat efektif dalam mewujudkan
perdamaian agama. Hal ini terbukti bahwa antara umat islam
dan agama lain dapat berkumpul bersama dengan damai dan
selalu mengedepankan aspek toleransi dalam segala hal.
Diharapkan toleransi beragama seperti ini tidak hanya dilingkup
kecil pesantren Soko Tunggal saja, akan tetapi juga berbentuk
dalam skala nasional, dengan demikian perdamaian antar umat
beragama dapat terwujud atau paling tidak konflik antar umat
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beragama dapat diminimalis, dan bagi para tokoh-tokoh semua
agama maupun pemerintah untuk selalu memberikan dakwah,
dialog dan penjelasan tentang arti pentingnya kerukunan dan
toleransi antar umat beragama.

vii



KATA PENGANTAR

A s I,
; A

Segala puji bagi Allah Yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang, bahwa atas taufiq dan Hidayah-Nya, maka penulis
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini, untuk memenuhi
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Pedoman Transliterasi Huruf Arab Ke Dalam Huruf Latin®

Penulisan ejaan Arab dalam Skripsi ini berpedoman pada
keputusan Menteri Agama dan Menteri Departemen Pendidikan
Republik Indonesia Nomor : 158 Tahun 1987. dan
0543b/U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih
hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi
Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Tentang pedoman
Transliterasi Arab-Latin, dengan beberapa modifikasi sebaga
berikut :

1. Konsonan
Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan

2 panduan Akademik Program Paskasarjana edisi 2013-2014
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< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik
di atas)
z Jim J Je
d Ha H Ha (dengan titik
di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik
di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik
di bawah)
ol Dad D de (dengan titik
di bawah)
] Ta T te (engan titik
di bawah)
) Za z zet (dengan titik
di bawah)
I ‘ain Koma terbalik
(di atas)
4 Gain G Ge
o Fa F Ef
a Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
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0 Ha H Ha
& Hamzah ‘ Apostrof
Ya Y Ye
. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa
Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan

vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

' Fathah A A

) Kasrah I |

’ Dhammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya

berupa gabungan huruf yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama |
veerenelS fathah dan ya Ai adani
cevnense 9 fathah dan wau Au adanu
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan

tanda, yaitu:
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin

....... N\ fathah dan alif A a dan garis
atau ya di atas

....... < kasrah dan ya I i dan garis
di atas

e dhammah dan U u dan garis
wau di atas

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah
itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J' namun dalam transliterasi ini kata sandang
dibedakan atas kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiahditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

b. Kata sandang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.
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Namun demikian, dalam penulisan skripsi penulis
menggunakan model kedua, yaitu baik kata sandang diikuti
olen huruf syamsiah ataupun huruf al-Qamariah tetap
menggunakan al-Qamariah.

. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah di
transliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak di lambangkan
karena dalam tulisan arab berupa alif.
. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim maupun
hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan Kkata lain yang
mengikutinya.
. Huruf Kapital

Penggunaan huruf capital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf capital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan

kalimat. Bila mana diri itu di dahului oleh kata sandang,

XVi



maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman trasliterasi ini merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman
transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) iniperlu di sertai

dengan pedoman tajwid.
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